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1. PENDAHULUAN

Pendidikan harapannya dapat mengembangkan potensi peserta didik (Asela, Salsabila,
Lestari, Sihati, & Pertiwi, 2020). Pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik meliputi
kemampuan komunikasi, kreativitas, kerjasama dan adaptasi, bukan hanya pada kemampuan
akademik. Life skills atau keterampilan untuk hidup merupakan salah satu hal yang ingin
diwujudkan pada pendidikan abad 21, selain dari dimilikinya inovasi, penggunaan teknologi
dan media informasi oleh peserta didik (Jalmo, Fitriyani, & Yolida, 2019).

Dalam Framework 21% Century Education (P21) yang dikembangkan oleh World
Economic Forum (WFE), bahwa keterampilan abad 21 dikenal dengan istilah “4C” yakni
Collaborative, Critical Thinking, Creative dan Communicative. Melalui empat keterampilan
tersebut, diharapkan dapat membekali siswa untuk “bertahan” pada zamannya kelak. Salah satu
dari keempat keterampilan abad 21 adalah kolaborasi. Kolaborasi merupakan salah satu
kemampuan untuk dapat bekerjasama dengan pihak lain dalam berbagai situasi. Kerjasama
merupakan interaksi untuk mencapai tujuan bersama dengan hasil yang efektif (Jalmo, et al,
2019). Untuk meningkatkan kerja kelompok dan keberhasilan hubungan sosial di masyarakat
sebagai kondisi interaksi yang nyata bagi siswa, maka pendidik harus mengajarkan kemampuan
akademis dan kemampuan kerjasama.

Berdasarkan uraian diatas keterampilan kolaborasi merupakan ketrampilan yang dapat
membimbing siswa untuk mampu bekerjasama dengan mengedepankan nilai-nilai toleransi dan
saling mneghargai dalam mencapai tujuan yang ditetapkan secara bersama-sama. Dalam
kegiatan kolaborasi, setiap anggota dalam kelompok saling memberikan kontribusi atau ide
pemikiran dalam penyelesaian satu pekerjaan. Hasil kolaborasi yang diperoleh juga merupakan
tanggung jawab bersama yang merupakan leburan dari berbagai hasil kerja bersama.

Berdasarkan hasil observasi di kelas, kegiatan interaksi belum berjalan sepenuhnya baik
pada pembelajaran berkelompok maupun diskusi. Hal ini berarti ketrampilan kolaborasi masih
dikesampingkan oleh para peserta didik. Masih rendahnya ketrampilan kolaborasi peserta didik
juga dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Octaviana, Wahyuni, & Supeno (2022)
tentang penggunaan e-LKPD untuk meningkatkan keterampilan peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan hasil skor n-gain dari rendah ke sedang. Diungkapkan pula
bahwa penyebab rendahnya keterampilan kolaborasi peserta didik disebabkan oleh selama
pembelajaran daring sebelumnya, peserta didik belum melakukan kegiatan kolaborasi seperti
praktikum, dll.

Penyebab lain juga dikarenakan faktor dari model pembelajaran serta media
pembelajaran yang kurang interaktif dan masih konvensional, sehingga belum mampu
mengaktifkan peserta didik untuk memperoleh pengetahuannya. Dominasi guru yang kuat
dalam pembelajaran mengakibatkan peserta didik menjadi kurang kreatif. Kegiatan yang
dilakukan peserta didik lebih banyak pada mendengarkan informasi dari guru dan mencatat hal
yang dirasa penting. Kemampuan kreativitas peserta didik cenderung belum diberikan ruang
untuk dikembangkan (Kristanti dan Sujana, 2022).

Berangkat dari hal tersebut, maka menjadi tugas guru untuk mengembangkan model
pembelajaran yang mampu mengasah kreativitas peserta didik serta kemampuan kolaborasi
peserta didik dalam berinteraksi dalam melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran yang
diharapkan adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sehingga memungkinkan
peserta didik untuk berbagi pengetahuan antar teman maupun dengan guru. Model
pembelajaran yang diharapkan juga memberikan ruang pada peserta didik untuk bekerjasama
dengan teman untuk mengembangkan pemahaman tentang konsep pengetahuan (Triastuti,
2020). Model pembelajaran yang dirasa mampu mewadahi kegiatan tersebut adalah melalui
Project Based Learning (PjBL).
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Menurut Kiristanti, Subiki, & Handayani (2016), dilihat dari karakteristiknya,
keunggulan model pembelajaran PjBL antara lain siswa mampu merancang proses untuk
menentukan suatu produk, peserta didik mampu mengelola informasi kaitannya dengan proyek,
dan mempresentasikan produk nyata yang merupakan hasil pekerjaannya sendiri. Model
Pembelajaran Berbasis Projek membantu peserta didik dalam: 1) membangun pengetahuan dan
ketrampilan yang bermakna melalui tugas-tugas yang nyata, 2) melatih peserta didik untuk
berpikir terbuka dalam menyelesaikan tugas nyata, yang mana jawaban belum ditentukan
sebelumnya, 3) membangun pengetahuan melalui interaksi kognitif antar personal melalui
pengalaman dunia nyata. Berdasarkan definisi tersebut maka model pembelajaran PjBL
merupakan model pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik untuk membangun
pengetahuan dan keterampilan melalui aksi nyata dengan output berupa produk melalui open
ended learning.

Pada era sekarang ini, kehadiran gadget memberikan kemudahan bagi guru dalam
pembelajaran dengan memanfaatkannya sebagai media pembelajaran. Akan lebih menarik
ketika pembelajaran tatap muka di sekolah bisa dikombinasikan dengan media pembelajaran
dengan gadget (Kurniawati, 2020). Salah satu media pembelajaran yang bisa di akses melalui
gadget adalah media pembelajaran dengan Google Sites. Google Sites memiliki fitur-fitur yang
dikelola dalam bentuk tampilan website yang berisi teks, gambar, maupun video pembelajaran.
Fasilitas yang ada dalam Google Sites dapat digabungkan dengan fasilitas lain misalnya
youtube, google docs, google forms dsb, sehingga menjadikan Google Sites ini dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran interaktif yang dapat juga diakses dari mana saja dan kapan saja.
Kelebihan lain dari Google Sites ini, materi yang termuat di Google Sites tetap ada disana dan
dapat diakses dari semua jenis smartphone. Peserta didik juga dapat kolaborasi melalui ijin
akses dengan Google Sites serta mengeksplorasi web sesuai dengan karateristiknya
(Yuliananda dan Sakti, 2022)

Kelebihan dari media pembelajaran Google Sites seperti yang diungkapkan oleh Sevtia,
Taufik, dan Doyan (2022), yakni dapat digunakan untuk membantu proses pembelajaran karena
mudah dibuat dan dikelola tanpa menggunakan bahasa pemrograman serta mudah diakses oleh
pengguna kapan saja dan dimana saja. Sehingga selain dapat digunakan untuk meningkatkan
kolaborasi dalam kelompok, juga dapat meningkatkan kemandirian setiap individu peserta
didik sehingga dapat mengelola pengetahuannya sendiri serta dapat belajar menggunakan
kecepatannya masing-masing.

Model pembelajaran PjBL merupakan model pembelajaran yang diunggulkan saat ini
yang mana memiliki kelebihan dalam memberikan kegiatan nyata dan menggerakkan siswa
untuk bekerja dalam kelompok. Media Pembelajaran Google Sites merupakan media
pembelajaran interaktif yang dapat digunakan untuk memfasilitasi adanya kolaborasi antar
peserta didik dalam kelompok. Model pembelajaran PjBL yang dirancang dengan media
pembelajaran Google Sites belum banyak dikembangkan sehingga penelitian ini dirasa perlu
untuk dilakukan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning berbantuan Google Sites yang interaktif, sebagai upaya
untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi pada mata pelajaran Analisis Kimia Dasar kelas X
APL di SMK Negeri 1 Panjatan tahun pelajaran 2022/2023.

2. METODE

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif melalui Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Panjatan, Kulon Progo pada semester
ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X APL 1
kompetensi keahlian Analisis Pengujian Laboratorium yang berjumlah 35 peserta didik.
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Penelitian dilaksanakan pada mata pelajaran C2 (Dasar Kompetensi Keahlian) Analisis Kimia
Dasar untuk materi Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dan Alat Pelindung Diri (APD).

Penelitian Tindakan kelas merupakan tindakan yang sengaja diberikan dan terjadi secara
bersama dalam sebuah kelas, dimana selanjutnya dilakukan pengamatan secara cermat terhadap
respon-respon yang terjadi dalam pembelajaran (Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2008).
Terdapat empat komponen Prosedur kerja dalam penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting), yang
keempatnya merupakan satu siklus (Eliza, Suriyadi, dan Yanto, 2019). Instrumen yang
digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah instrumen observasi ketrampilan
kolaborasi dan instrumen rubrik penilaian Kinerja.

Proses pembelajaran dimulai dengan melakukan observasi ketrampilan kolaborasi peserta
didik dan mengumpulkan dokumen penilaian kinerja peserta didik sebagai tahap pra siklus.
Selanjutnya dari data yang terkumpul dilakukan telaah. Hasil telaah digunakan untuk
menentukan tindakan perbaikan proses dan hasil pembelajaran peserta didik sebagai Siklus I.
Siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan tatap muka. Pada siklus | peneliti mempersiapkan rencana
penelitian. Selanjutnya peneliti melakukan pelaksanaan tindakan sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran dengan model pembelajaran Project Based Learning.

Observasi dilakukan dengan mengamati dan mencatat perubahan perilaku yang dilakukan
peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Selanjutnya peserta didik juga mengisi angket
keterampilan kolaborasi, dan peneliti juga melakukan wawancara terhadap peserta didik terkait
dengan penggunaan media pembelajaran Google Sites dalam pembelajaran. Untuk memperoleh
data kemampuan kinerja peserta didik terhadap materi pelajaran, maka peneliti melakukan
observasi keterampilan menggunakan rubrik penilaian Kinerja.

Tahap terakhir pada siklus | adalah refleksi. Refleksi ini dimaksudkan untuk mengetahui
ketercapaian perencanaan yang dilakukan guru dan mengetahui pengaruh dari tindakan yang
dilakukan pada keterampilan kolaborasi peserta didik. Pada refleksi juga melakukan rencana
perbaikan dari adanya temuan kekurangan-kekurangan pada siklus sebelumnya.

Dari hasil refleksi siklus sebelumnya maka dilakukan rencana perubahan tindakan untuk
memperbaiki kelemahan yang ditemukan pada siklus I. Tahapan pada siklus Il ini sama dengan
tahapan pada siklus 1, tetapi pada materi yang berbeda yakni Alat Pelindung Diri (APD)
sebanyak 2 kali pertemuan. Pada siklus Il juga ditambahkan beberapa tindakan berdasarkan
hasil refleksi siklus I, yaitu dengan kuis interaktif menggunakan quizizz.com serta projek yang
diberikan berbeda-beda untuk masing-masing kelompok.

Skor keterampilan kolaborasi dengan 6 indikator yaitu berperan secara aktif dalam
kelompok; bekerja dengan ide-ide/gagasan baru; menunjukkan kerja 109ersama dan saling
melengkapi antar teman; mengelola projek dengan baik; menunjukkan sikap tanggung jawab
dalam kelompok; dan menunjukkan sikap menghargai, dengan pengambilan data melalui
observasi dianalisis dengan teknik analisis sebagai berikut: (Rahmawati, Fadiawati, dan
Diawati, 2019)

a. Memberi skor pada setiap peserta didik untuk setiap butir keterampilan kolaborasi;

b. Menjumlahkan skor dari setiap butir keterampilan kolaborasi yang diperoleh setiap

siswa

c. Menghitung presentase setiap butir keterampilan kolaborasi dengan persamaan:

) . jumlah skor seluruh siswa
% skor tiap butir = — - x100%
jumlah skor maksimal

d. Menentukan persentase rata-rata skor keterampilan:

] jumlah % skor tiap butir
% rata — rata skor keterampilan = - - x 100%
jumlah butir
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Hasil analisis dikonversi dengan menggunakan kriteria menurut Widoyoko (2014) dalam
Rahmawati, et al, (2019) seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Pedoman konversi interval presentase menjadi kategori

No Presentase (%) Kategori
1 80 <X >100 Sangat Baik
2 60<X <80 Baik

3 40 <X <60 Cukup

4 20 <X <40 Kurang

5 0<X<20 Sangat Kurang

Data pendukung berupa penilaian kinerja produk dan respon siswa terhadap projek yang
diberikan, diperoleh melalui rubrik penilaian kinerja, angket dan wawancara acak. Aspek yang
dinilai dari kinerja produk dari projek pembuatan film pendek kaitannya dengan materi Analisis
Kimia Dasar melalui rubrik penilaian kinerja meliputi story line, kesesuaian materi,

keterbacaan video. Data pendukung ini dianalisis dengan menggunakan persamaan:

Nilai kineria dalam % = Nilai Kinerja Total 100%
wat fmerja dazam 7o " Nilai KerjaMaksimumx °

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan Google
Sites, siswa diberikan informasi terlebih dahulu terkait langkah-langkah pembelajaran. Tahapan
awal dilakukan pembagian kelompok dan pembagian lembar kerja terkait materi APAR pada
siklus |1 dan APD pada siklus Il melalui Google Sites. Peserta didik mempelajari materi dan
mengaitkan dengan permasalahan yang ada pada lembar kerja. Peserta didik berdiskusi dalam
mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan dengan mengajukan pertanyaan.

Selanjutnya peserta didik merencanakan projek yang akan dibuat melalui diskusi
dengan mengemukakan ide terkait produk yang akan dibuat. Pada tahap ini, peserta didik
memperhitungkan bersama terkait ketersediaan alat dan bahan, juga jangkauan waktu yang
dibutuhkan. Kemudian peserta didik menyusun jadwal pelaksanaan untuk mendiskusikan
terkait timeline serta waktu pengerjaannya secara terperinci. Setelah memperoleh target waktu
dan rencana kerja yang disepakati bersama, peserta didik mulai mengerjakan projek dengan
pembagian kerja masing-masing anggota kelompok. Selama pelaksanaan projek, peserta didik
berdiskusi dengan teman dan juga guru pendamping. Peserta didik mengamati perkembangan
projek yang dilaksanakan, dan mengatasi kendala yang dihadapi dengan berkonsultasi pada
guru.

Tahapan Dberikutnya yakni mempresentasikan produk yang dihasilkan dengan
mengunggah pada Google Sites menggunakan bahasa yang baik dan komunikatif. Guru dan
peserta didik lain memberikan tanggapan terhadap hasil projek. Pada tahapan ini juga
dilakukan refleksi terhadap produk yang dihasilkan. Tahapan-tahapan tersebut sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran PjBL yang dikembangkan oleh The George Lucas Educational
Foundation dalam Almuzhir (2022), yaitu (1) pertanyaan esensial; (2) perencanaan aturan
pengerjaan projek; (3) menyusun jadwal aktivitas; (4) monitoring perkembangan projek; (5)
penilaian hasil kerja; dan (6) evaluasi pengalaman belajar. Berikut ini hasil observasi dari siklus
I dan siklus II.
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Tabel 2. Perbandingan antar siklus hasil penggunaan Project Based Learning
Berbantuan Google Sites

Indikator Pra Siklus Siklus | Siklus 11

(%) (%) (%)
Berperan secara aktif dalam kelompok 45 71,2 82,4
Bekerja dengan ide-ide/gagasan baru 43,6 68,4 72,3
Menunjukk_an kerja bersama dan saling 56.4 82.3 92.1
melengkapi antar teman
Mengelola projek dengan baik 52,1 77,9 86,4
Menunjukkan sikap tanggung jawab 47,9 85,6 90
Menunjukkan sikap menghargai 62,9 83,1 91,7
Rata-rata 51,3 78,1 85,8
: : Sangat
Kategori Cukup Baik Baik

Sumber: Data primer diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 2 diatas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada proses
pembelajaran dari pra siklus ke siklus | dan ke siklus Il untuk tiap indikator keterampilan
kolaborasi. Pada indikator berperan secara aktif dalam kelompok terdapat kenaikan 26,2% dan
11,2%; bekerja dengan ide-ide/gagasan baru terdapat kenaikan 24,8% dan 3,9%; menunjukkan
kerja bersama dan saling melengkapi antar teman terdapat kenaikan 25,9% dan 9,8%;
mengelola projek dengan baik terdapat kenaikan 25,8% dan 8,5%; menunjukkan sikap
tanggung jawab dalam kelompok terdapat kenaikan 37,7% dan 4,4 %; dan menunjukkan sikap
menghargai terdapat kenaikan 20,2% dan 8,6%. Rata-rata keterampilan kolaborasi peserta didik
pada pra siklus sebesar 51,3% termasuk kategori cukup, siklus | sebesar 78,1% termasuk
kategori baik dan siklus Il sebesar 85,8% termasuk kategori sangat baik

Dari Tabel 2 diatas, terlihat bahwa indikator yang menonjol pada siklus I maupun siklus
Il adalah indikator menunjukkan sikap tanggung jawab dan menunjukkan kerja bersama dan
saling melengkapi antar teman. Sikap ini memang diperlukan dalam berkolaborasi dengan
teman, dimana setiap individu harus bertanggung jawab terhadap bagian yang menjadi
tugasnya guna mendukung ketercapaian tugas kelompok. Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan Yusuf dan Asrifan (2020), bahwa dalam aktivitas kolaborasi muncul kerjasama
dan tanggung jawab dalam menyelesaikan hasil karya. Kerjasama yang timbul merupakan
kerjasama yang saling membantu dan menyelesaikan persoalan yang sama.

Indikator dengan hasil yang terendah adalah bekerja dengan ide-ide/gagasan baru. Untuk
memunculkan ide memang bukan hal yang mudah. Hasil pengamatan menunjukkan beberapa
siswa dalam kelompok masih kesulitan untuk menemukan dan menyampaikan ide dalam
penyelesaian tugas dan cenderung untuk diam. Meskipun demikian, media pembelajaran
Google Sites mampu mendorong siswa secara aktif memuculkan solusi dari permasalahan
karena adanya kombinasi beberapa fitur seperti gambar dan video. Seperti yang disampaikan
Yuliananda dan Sakti (2022), bahwa 89% siswa memberikan respon positif terhadap
penggunaan media pembelajaran dengan Google Sites.
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Gambar 1. Tampilan Halaman Utama Media Pembelajaran Google Sites

Hasil kinerja produk dari projek pembuatan film pendek kaitannya pada materi APAR
pada siklus | dan materi APD pada siklus 1l melalui rubrik penilaian kinerja ditunjukkan pada
Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Perbandingan Antar Siklus Persentase Hasil Penilaian Kinerja Produk
Siklus I Siklus Il

Tahap (%) (%)

Persiapan Projek 66,4 78,9
Pelaksanaan Projek 71,2 82,1
Kegiatan Akhir Projek 75 90
Rata-rata 70,9 83,7

Sumber: Data primer diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 3 diatas, menunjukkan terdapat peningkatan penilaian kinerja dan
produk yang dihasilkan peserta didik pada siklus I dan siklus Il. Persentase rata-rata pada siklus
| sebesar 70,9% dan pada siklus Il sebesar 83,7%, sehingga terjadi peningkatan sebesar 13%.

Model pembelajaran Project Based Learning berbantuan Google Sites dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. Data hasil penelitian ini menguatkan
penelitian dari Eliza, et al, (2019) yang menyampaikan bahwa pembelajaran dengan model
PjBL dapat meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa, dimana terjadi peningkatan pada
pra siklus, siklus I, dan siklus Il. Pada pembelajaran PjBL peserta didik lebih bersemangat dan
berperan secara aktif.

Hal senada juga disampaikan oleh Mahardika, Subiki, Putri, Syahdilla, dan Nisa (2022)
yang mengungkapkan bahwa pemahaman konsep Fisika peserta didik pada materi Hukum
Newton antara sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran Google Sites, terdapat
perbedaan yang signifikan. Diungkapkan pula bahwa pembelajaran dengan Google Sites dapat
merangsang kreativitas peserta didik sehingga menjadikan mudah memahami materi dan
semakin mudah pula materi terkonsep pada peserta didik.

Faktor yang menyebabkan terjadi peningkatan keterampilan kolaborasi setelah
diterapkannya pembelajaran dengan PjBL berbantuan Google Sites yaitu (1) pada tahap
pertanyaan mendasar, peserta didik berperan secara aktif dalam menemukan permasalahan
esensial dari lembar kerja yang diberikan dan saling mencari informasi melalui diskusi,
sehingga antar peserta didik dalam kelompok saling memberikan ide/gagasan untuk
memecahkan masalah (Rahmawati, et al, 2019). Pencarian informasi dilakukan melalui media
pembelajaran interaktif Google Sites; (2) pada tahapan mendesain rencana produk dan
menyusun jadwal, peserta didik mampu untuk mengelola projek dengan baik, dimana saat
terjadi tarik ulur dalam menentukan produk yang akan dibuat. Dalam merencanakan projek,
peserta didik melakukan diskusi dan mencari informasi dari berbagai sumber dan
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mengkonsultasikan hasil tersebut kepada guru. Disini berarti ditonjolkan kemampuan
mengelola projek dan kemampuan bekerja bersama. Hal ini sesuai pernyataan bahwa dalam
kolaborasi mampu menerima keputusan bersama, menerima kritik dan saran, merundingkan
perbandingan solusi dari pemecahan masalah dan selalu kompromi dalam menemukan solusi
bersama (Rahmawati, et al, 2019); (3) tahap selanjutnya pada saat memonitoring peserta didik
dalam mengerjakan proyek, yang mana pada tahap ini peserta didik melakukan konsultasi
terkait proyek yang dikerjakan, pemilihan alat dan bahan yang tepat juga dikonsultasikan
kepada guru. Hal ini mendorong peserta didik untuk memunculkan ide atau gagasan pada saat
menemui kendala; (4) sebab berikutnya adalah pada tahapan menguji hasil, peserta didik dilatih
berkomunikasi dan menyampaikan gagasan dari projek yang dikerjakan. Pada tahap ini peserta
didik juga dilatih untuk menghargai pendapat orang lain, serta menjaga sopan-santun.

Berdasarkan keseluruhan pembahasan tersebut diatas, model pembelajaran PjBL
berbantuan Google Sites efektif untuk meningkatakan keterampilan kolaborasi dan
keterampilan kinerja peserta didik. Dalam pelaksanaan penelitian dengan PjBL berbantuan
Google Sites ini, bukan tanpa kendala. Terdapat beberapa kendala yaitu masih ada kelompok
yang bingung dengan penggunaan Google Sites setelah mendapatkan penjelasan, sinyal internet
juga sempat menyebabkan pembelajaran terhenti sejenak, masih ada peserta didik yang
cenderung pasif pada saat diskusi dan penyusunan skenario projek juga membingungkan bagi
beberapa peserta didik karena belum terbiasa dengan pembelajaran Project Based Learning.
Kendala tersebut sesuai dengan penelitian dari Azkiya dan Suryaman (2021), bahwa faktor
penghambat pembelajaran online dengan Google Sites pada peserta didik adalah tidak
tersedianya smartphone, internet kurang memadai, peserta didik kurang memahami
penggunaan media dan kurangnya motivasi belajar. Hal yang serupa juga diungkapkan
Jubaidah dan Zulkarnain (2020), bahwa untuk bisa mengakses Google Sites harus tersedia
jaringan internet.  Adapun solusi dari kendala yang dihadapi yaitu memberikan penjelasan
secara lugas terkait penggunaan media pembelajaran dengan Google Sites, penyediaan jaringan
wifi di sekitar ruang kelas, mendorong peserta didik untuk berkontribusi aktif, dan pemantauan
kinerja peserta didik secara intensif agar motivasi belajar selalu terjaga.

4. SIMPULAN

Keterampilan kolaborasi peserta didik dari 6 indikator keterampilan kolaborasi yakni
berperan secara aktif dalam kelompok; bekerja dengan ide-ide/gagasan baru; menunjukkan
kerja bersama dan saling melengkapi antar teman; mengelola projek dengan baik; menunjukkan
sikap tanggung jawab dalam kelompok; dan menunjukkan sikap menghargai mengalami
kenaikan rata-rata dari pra siklus sebesar 51,3% termasuk kategori cukup, siklus | sebesar
78,1% termasuk kategori baik dan siklus Il sebesar 85,8% termasuk kategori sangat baik.
Terdapat peningkatan penilaian kinerja dan produk yang dihasilkan peserta didik pada siklus I
dan siklus 1. Persentase rata-rata pada siklus | sebesar 70,9% dan pada siklus 11 sebesar 83,7%,
sehingga terjadi peningkatan sebesar 13%. Berdasarkan hal tersebut maka model pembelajaran
Project Based Learning Berbantuan Media pembelajaran interaktif dengan Google Sites
mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik.
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